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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi motivasi 
berprestasi, kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi terhadap 
produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Wates secara parsial maupun 
simultan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Wates yang berjumlah 223 orang. 
Berdasarkan rumus Slovin maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 143 
responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis yang 
digunakan adalah analisa regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional dan iklim 
organisasi sekolah berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru denga 
sumbangan efektif sebesar 50,5%. (2) Motivasi berprestasi berkontribusi positif 
terhadap produktivitas kerja guru dengan sumbangan efektif sebesar 11,7%. (3) 
Kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja 
guru dengan sumbangan efektif sebesar 16,0%. (4) Iklim organisasi sekolah 
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru dengan sumbangan efektif 
sebesar 22,7%. 
Kata kunci: motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional, iklim 
organisasi, produktivitas kerja guru 
 
.Abstract: This study aims to analyze the contribution of achievement motivation, 
transformational leadership and organizational climate to the productivity of 
teachers of State Junior High School in Wates District partially or simultaneously. 
This type of research was quantitative research. The population of this study is all 
the teachers of State Junior High School in Wates District, amounting to 223 
people. Based on the Slovin formula then the sample in this study were as many as 
143 respondents. Sampling using proportional random sampling technique. 
Technique of taking data using questioner. The analysis used is multiple linear 
regression analysis. The results showed that: (1) Achievement motivation, 
transformational leadership and school organizational climate contribute positively 
to teacher work productivity with effective contribution of 50.5%. (2) Achievement 
motivation contribute positively to teacher work productivity with effective 
contribution of 11,7%. (3) Transformational leadership contributes positively to 
teacher work productivity with effective contribution of 16.0%. (4) School 
organizational climate contributes positively to teacher work productivity with 
effective contribution of 22.7%. 
Keywords: achievement motivation, transformational leadership, organizational 
climate, teacher work productivity 
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Pendahuluan 
Pendidikan berkualitas saat ini menjadi tuntutan masyarakat mutlak harus 
dipenuhi dalam era globalisasi. Oleh karena itu pemerintah berkewajiban untuk 
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Salah satu faktor yang perlu mendapat 
perhatian adalah kinerja guru. Salah satu upaya yang efektif guna meningkatkan kinerja 
guru adalah mengoptimalkan produktivitas kerja guru. Produktivitas kerja guru 
seringkali terkait dengan permasalahan sumber daya manusia, dimana secara umum 
dapat dikatakan bahwa produktivitas kerja ini merupakan hasil kongkrit yang dihasilkan 
oleh guru selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja (Yuniarsih dan 
Suwatna, 2009: p.156). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produkstivitas kerja 
guru adalah motivasi berprestasi. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa bekerja tanpa 
motivasi akan cepat bosan, karena tidak adanya unsur pendorong agar semangat kerja 
tetap stabil (Rivai dan Murni, 2010: p.307).  
Motivasi berprestasi bisa terjadi jika guru mempunyai kebanggaan akan 
keberhasilan. Achievement motive atau motif berprestasi adalah suatu dorongan yang 
mengandung kebutuhan untuk menguasai, memanipulasi dan mengatur lingkungan 
sosial maupun fisik, memelihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing melalui usaha-
usaha yang keras agar prestasinya lebih tinggi dari yang lalu dan dari orang lain (Sagala, 
2006: p.153).  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja guru adalah 
kepemimpinan kepala sekolah. Guna mengoptimalkan produktivitas kerja pegawai 
maka idealnya pimpinan mampu menunjukkan perhatian dan memberikan bantuan 
terhadap pegawai yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya (Rivai, 
p.2004: 479). Hal ini menutut seorang pemimpin untuk menerapkan gaya 
kepemimpinan yang tepat. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain seperti yang ia inginkan. Gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat 
diperlukan untuk mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan membangun 
iklim komunikasi bagi karyawan, sehingga diharapkan produktivitas kerja mereka terus 
meningkat (Siburian, 2016: p.45). 
Salah satu gaya kepempimpinan kepala sekolah yang dapat mengoptimalkan 
produktivitas kerja guru adalah kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan 
transformasional memiliki penekanan dalam hal pernyataan visi dan misi yang jelas, 
penggunaan komunikasi secara efektif, pemberian rangsangan intelektual, serta 
perhatian pribadi terhadap permasalahan individu anggota organisasinya. Dengan 
penekanan pada hal-hal seperti itu, diharapkan kepala sekolah akan mampu 
meningkatkan produktivitas guru dalam rangka mengembangkan kualitas sekolah 
(Rivai, 2004: p.480). 
Organisasi sebaiknya memberikan balas jasa yang sesuai dan menciptakan suatu 
iklim organisasi yang dapat memberikan kepuasan kerja karyawan sehingga termotivasi 
untuk meningkatkan produktivitas kerja (Sari, 2009: p.19). Iklim organisasi 
berhubungan dengan bagaimana guru mempersepsikan karakteristik iklim suatu 
organisasi sekolah. Kuatnya suatu iklim organisasi akan berpengaruh terhadap makin 
meningkatnya mutu informasi serta koordinasi perilaku semua yang terlibat dalam 
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organisasi (Maryadi, 2012: p.108). Dirasakannya iklim organisasi yang adil dapat 
mendorong guru untuk mencapai produktivitas kerja yang optimal.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada beberapa SMP Negeri di 
Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo, diperoleh informasi bahwa produktivitas 
kerja guru optimal. Hal ini tercermin dari penurutan guru bahwa dirinya kurang 
termotivasi dalam bekerja, karena kepala sekolah kurang memperhatikan 
kesungguhannya dalam bekerja. Selain itu, kesungguhan mereka dalam bekerja juga 
tidak berpengaruh terhadap penghargaan yang mereka terima. Mereka juga 
mengeluhkan kondisi sekolah yang kurang mendukung kemajuannya dalam mengajar. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan mengambil judul “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Perspektif 
Kontribusi Motivasi Berprestasi, Kepemimpinan Transformasional, dan Iklim 
Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulonprogo”.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kontribusi motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi 
terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil penelitian tersebut 
diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan sebagai 
tambahan bahan kajian tentang kontribusi motivasi berprestasi, kepemimpinan 
transformasional, dan iklim organisasi terhadap produktivitas kerja guru pada sekolah 
menengah pertama. Penelitian tersebut juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pihak sekolah agar lebih memperhatikan produktivitas kerja guru melalui upaya 
meningkatkan motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional, dan iklim 
organisasi sekolah. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data numerik atau angka yang diperoleh dengan metode statistik serta 
dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis sehingga 
diperoleh signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo sejumlah 5 sekolah yaitu: SMP Negeri 1 Wates, SMP Negeri 2 Wates, SMP 
Negeri 3 Wates, SMP Negeri 4 Wates dan SMP Negeri 5 Playen. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2017. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri di Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulonprogo berjumlah 223 orang guru. Berdasarkan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 5% maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 143 responden. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik proporsional 
random sampling. Sebaran populasi dan sampel penelitian dijabarkan pada tabel berikut 
ini. 
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Prosedur 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada sampel penelitian. Mengingat adanya keterbatasan penelitian yakni kesibukan 
peneliti dan kesibukan responden, maka peneliti memberikan kuesioner kepada 
responden melalui pihak sekolah, sehingga responden dapat mengisi angket tersebut 
pada saat mereka memiliki waktu luang. Penelitian ini merupakan penelitian cross 
seksional, sehingga pengambilan data dilakukan hanya sekali. 
Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini merupakan data primer, sehingga peneliti melakukan 
pengambilan data secara langsung ke lapangan. Instrumen dalam penelitian berupa 
kuesioner, yakni kuesioner motivasi berprestasi, kuesioner kepemimpinan 
transformasional, kuesioner iklim organisasi serta kuesioner produktivitas kerja guru. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesionoer. 
Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Deskripsi Data 
Data-data yang diperoleh dari motivasi berprestasi (X1), kepemimpinan 
transformasional (X2), iklim organisasi sekolah(X3) dan produktivitas kerja guru (Y) 
digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan skor 
hipotetik dan empirik. Data skor hipotetik dan skor empirik, yang dideskripsikan 
adalah nilai minimum, maksimum, jarak sebaran (range), standar deviasi, dan rata rata 
(mean). Hasil tersebut akan digunakan sebagai dasar pembuatan kategorisasi data 
penelitian. 
1. Produktivitas kerja guru  
Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel produktivitas kerja 
guru terdapat 28 butir soal yang valid dan 2 butir soal yang gugur (nomer 8 dan 24). 
Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah item dikali skor 
Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, sehingga didapat nilai 
minimum ideal sebesar 28 x 1 = 28. Skor maksimum diperoleh dari jumlah item 
dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, sehingga didapat 
nilai maksimum ideal sebesar 28 x 4 = 112. Jarak sebaran (range) didapat dari 
selisih nilai maksimum dan minimum ideal, yaitu 112 – 28 = 84. Deviasi standar 
(σ) ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar ideal skala 
produktivitas kerja guru adalah 84 : 6 = 14,0. Adapun mean hipotetic (µ) ideal 
diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan minimum, sehingga nilai 
mean ideal produktivitas kerja guru adalah (84 + 28)/2 = 70,0. Berdasarkan nilai 
mean ideal dan standard deviasi ideal dapat dibuat kategorisasi produktivitas kerja 
guru sebagai berikut. 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
242 
 
 
 Volume 1 No. 2 Oktober 2018 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
   
Skor empirik produktivitas kerja guru diperoleh berdasarkan hasil kueisoner 
yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 108,0 dan skor empirik minimum 
sebesar 28. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor minimum, 
yaitu 108 – 28 = 80, standard deviasi sebesar 16,42 sedangkan mean empirik 75,07. 
Nilai mean empirik sebesar 75,07 berada pada interval 63,0 ≤ Y < 77,0 sehingga 
termasuk dalam kategori sedang dan sebagian besar juga termasuk dalam kategori 
sedang (35,66%). 
 
 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Produktivitas Kerja Guru 
Produktivitas kerja guru sebagian besar dalam kategori sedang (35,66%), kemudian 
diikuti rendah (21,68%), tinggi (18,18%), sangat rendah (13,29%) dan terakhir 
sangat tinggi (11,19%). 
2. Motivasi berprestasi 
Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel motivasi berprestasi 
terdapat 27 butir soal yang valid dan 3 butir soal yang gugur (nomer 14, 19 dan 30). 
Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah item dikali skor 
Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, sehingga nilai minimum 
ideal sebesar 27. Skor maksimum diperoleh dari jumlah item dikali Skor Likert 
tertinggi sebesar 108. Jarak sebaran (range) didapat dari selisih nilai maksimum 
dan minimum ideal yaitu 81. Deviasi standar (σ) ideal diperoleh dari jarak sebaran 
dibagi 6, sehingga deviasi standar ideal skala motivasi berprestasi sebesar 13,50. 
Adapun mean hipotetic (µ) ideal diperoleh dari setengah dari jumlah nilai 
maksimum dan minimum, sehingga nilai mean ideal motivasi berprestasi sebesar 
67,50.  
Skor empirik motivasi berprestasi diperoleh berdasarkan hasil kueisoner 
yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 107,0 dan skor empirik minimum 
sebesar 34,0. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor 
minimum, yaitu 107 – 34 = 73, standard deviasi sebesar 14,71 sedangkan mean 
empirik 65,33. Nilai mean empirik sebesar 65,33 berada pada interval 60,75 ≤ X1 < 
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74,25 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Motivasi berprestasi sebagaian 
besar juga termasuk dalam kategori sedang (37,06%). 
 
 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi sebagian besar dalam kategori sedang (37,06%), 
kemudian diikuti rendah (28,67%), tinggi (16,08%), sangat rendah (9,79%) dan 
terakhir sangat tinggi (8,39%). 
3. Kepemimpinan transformasional 
Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel kepemimpinan 
transformasional terdapat 28 butir soal yang valid dan 2 butir soal yang gugur 
(nomer 10 dan 17). Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah 
item dikali skor Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, 
sehingga didapat nilai minimum ideal sebesar 28. Skor maksimum diperoleh dari 
jumlah item dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, 
sehingga didapat nilai maksimum ideal sebesar 112. Jarak sebaran (range) didapat 
dari selisih nilai maksimum dan minimum ideal, yaitu 112 – 28 = 84. Deviasi 
standar (σ) ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar 
ideal skala kepemimpinan transformasional adalah 84 : 6 = 14,0. Adapun mean 
hipotetic (µ) ideal diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan 
minimum, sehingga nilai mean ideal kepemimpinan transformasional adalah (84 + 
28)/2 = 70,0. Berdasarkan nilai mean ideal dan standard deviasi ideal dapat dibuat 
kategorisasi kepemimpinan transformasional sebagai berikut: 
Skor empirik kepemimpinan transformasional diperoleh berdasarkan hasil 
kueisoner yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 103,0 dan skor empirik 
minimum sebesar 30. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor 
minimum, yaitu 103 – 30 = 73, standard deviasi sebesar 13,60 sedangkan mean 
empirik 74,84. Nilai mean empirik sebesar 74,84 berada pada interval 63,0 ≤ X2 < 
77,0 sehingga termasuk dalam kategori sedang dan sebagian besar juga termasuk 
dalam kategori sedang (35,66%). 
0%
5%
10%
15%
20%
25%
30%
35%
40%
Sangat
tinggi
Tinggi Sedang Rendah Sangat
rendah
8,39% 
16,08% 
37,06% 
28,67% 
9,79% 
Fre
ku
en
si 
 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
244 
 
 
 Volume 1 No. 2 Oktober 2018 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
   
 
 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional sebagian besar dalam kategori sedang (35,66%), 
kemudian diikuti rendah (21,68%), tinggi (18,88%), sangat rendah (14,69%) dan 
terakhir sangat tinggi (9,09%). 
4. Iklim organisasi sekolah 
Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel iklim organisasi 
sekolah terdapat 27 butir soal yang valid dan 3 butir soal yang gugur (nomer 8, 16 
dan 27). Skor minimum yang dapat diperoleh dari subjek adalah jumlah item dikali 
skor Skala Likert terendah yang digunakan dalam skala yaitu 1, sehingga didapat 
nilai minimum ideal sebesar 27 x 1 = 27. Skor maksimum diperoleh dari jumlah 
item dikali Skor Likert tertinggi yang digunakan dalam skala yaitu 4, sehingga 
didapat nilai maksimum ideal sebesar 27 x 4 = 108. Jarak sebaran (range) didapat 
dari selisih nilai maksimum dan minimum ideal, yaitu 108 – 27 = 81. Deviasi 
standar (σ) ideal diperoleh dari jarak sebaran dibagi 6, sehingga deviasi standar 
ideal skala iklim organisasi sekolah adalah 81: 6 = 13,50. Adapun mean hipotetic 
(µ) ideal diperoleh dari setengah dari jumlah nilai maksimum dan minimum, 
sehingga nilai mean ideal iklim organisasi sekolah adalah (108 + 27)/2 = 67,50. 
Berdasarkan nilai mean ideal dan standard deviasi ideal dapat dibuat kategorisasi 
iklim organisasi sekolah sebagai berikut: 
Skor empirik iklim organisasi sekolah diperoleh berdasarkan hasil kueisoner 
yang diperoleh. Skor empirik maksimum sebesar 102,0 dan skor empirik minimum 
sebesar 29,0. Jarak sebaran diperoleh dari selisih skor maksimum dan skor 
minimum, yaitu 102 – 29 = 73, standard deviasi sebesar 15,47 sedangkan mean 
empirik 73,93. Nilai mean empirik sebesar 73,93 berada pada interval 60,75 ≤ X3 < 
74,25 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Iklim organisasi sekolah 
sebagaian besar juga termasuk dalam kategori sedang (35,66%). 
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Gambar 4. Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi Sekolah 
Iklim organisasi sekolah sebagian besar dalam kategori sedang (35,66%), kemudian 
diikuti rendah (20,98%), tinggi (17,48%), sangat rendah (13,29%) dan terakhir 
sangat tinggi (12,59%). 
Uji Asumsi 
Uji asumsi dilakukan sebelum analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi yaitu normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan Kolmogorov Smirnov yaitu 
membandingkan nilai probabilitas dengan nilai kritisnya yaitu 0,05. Berdasarkan 
hasil perhitungan di atas nilai signifikansi (p) pada variabel produktivitas kerja guru 
sebesar 0,585 (p> 0,05) sehingga data terdistribusi normal. Nilai signifikansi (p) pada 
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,263 (p> 0,05) sehingga data terdistribusi 
normal. Nilai signifikansi (p) pada variabel kepemimpinan transformasional sebesar 
0,556 (p> 0,05) sehingga data terdistribusi normal. Nilai signifikansi (p) pada 
variabel iklim organisasi sekolah sebesar 0,556 (p> 0,05) sehingga data terdistribusi 
normal. Data pada variabel produktivitas kerja, motivasi berprestasi, kepemimpinan 
transformasional dan iklim organisasi sekolah terdistribusi normal.  
2. Uji Linearitas 
Pedoman yang digunakan untuk menguji linieritas garis regresi dilakukan 
dengan jalan menguji signifikansi nilai F. Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai 
p pada hubungan antara motivasi berprestasi dan produktivitas kerja guru (0,192) 
lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p pada 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan produktivitas kerja guru 
(0,129) lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Nilai p 
pada hubungan antara iklim organisasi sekolah dan produktivitas kerja guru (0,230) 
lebih besar dari 0,05 maka hubungan antara variabel tersebut linear. Hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat seperti garis lurus, sehingga apabila variabel 
bebas mengalami kenaikan maka varibel terikat juga mengalami kenaikan. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
diantara sesama variabel bebas. Pengujian multikolinearitas pada penelitian 
menggunakan angka Variance Inflating Factor (VIF). Apabila nilai VIF lebih kecil 
dari 10 maka variabel bebas terbebad dari gejala multikolinearitas. Berdasarkan hasil 
uji multikolinearitas tersebut diatas diperoleh informasi bahwa nilai VIF variabel 
motivasi berprestasi sebesar 1,528 (VIF < 10) sehingga tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. Nilai VIF variabel kepemimpinan transformasional sebesar 2,064 
(VIF < 10) sehingga tidak terjadi masalah multikolinieritas. Nilai VIF variabel iklim 
organisasi sekolah sebesar 2,141 (VIF < 10) sehingga tidak terjadi masalah 
multikolinieritas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk membuktikan apakah hipotesis yang 
diajukan yang sifatnya sementara benar-benar terbukti atau tidak. Pengujian hipotesis 
diawali dengan persyaratan uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas sudah 
terpenuhi. Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas dengan 
variabel terikat atau hipotesis minor digunakan analisis korelasi parsial. Uji hipotesis 
maupun pengaruh variabel bebas secara bersama-sama variabel motivasi berprestasi 
(X1), kepemimpinan transformasional (X2), dan iklim organisasi sekolah (X3) terhadap 
variabel terhadap produktivitas kerja guru (Y) atau hipotesis mayor diuji dengan teknik 
analisis regresi berganda dengan tiga prediktor (anareg tiga prediktor). Pengujian 
hipotesis mayor dan hipotesis minor menggunakan bantuan program SPSS Versi 16. 
1. Pengujian Hipotesis Mayor 
Pengujian hipotesis mayor pertama yang berbunyi ”Motivasi berprestasi, 
kepemimpinan transformasional, dan iklim organisasi berkontribusi positif terhadap 
produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo”, 
maka dilakukan analisis regresi linear berganda. 
Tabel 1. Hasil Uji F Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Hasil analisis data juga diperoleh nilai Fhitung= 47,185 dengan signifikansi 0,000 
berarti p value Sig. < 0.01 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi, 
kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi sekolah berkontribusi positif 
terhadap produktivitas kerja guru.  
 
ANOVAb
20687,159 3 6895,720 47,185 ,000a
20313,681 139 146,142
41000,839 142
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predic tors:  (Constant), X3, X1, X2a. 
Dependent  Variable: Yb. 
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Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh harga Ry-123 = 0,710 dan 
koefisien determinan (R2) = 0,505. Pengaruh variabel bebas motivasi berprestasi, 
kepemimpinan transformasional, dan iklim organisasi sekolah secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat produktivitas kerja guru sebesar R2 = 0,505 x 100% = 
55,5%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang diteliti sebesar 100% - 50,5%= 
49,5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi berprestasi, kepemimpinan 
transformasional dan iklim organisasi sekolah berkontribusi positif terhadap 
produktivitas kerja guru di SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo. 
2. Pengujian Hipotesis Minor 
Uji untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan analisis korelasi parsial dua pihak. Selanjutnya untuk 
mengetahui signifikansi masing-masing hipotesis minor digunakaan uji korelasi 
parsial. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Parsial 
Variabel r parsial p 
Motivasi berprestasi (X1)  0,240 0,004 
Kepemimpinan transformasional (X2)  0,249 0,003 
Iklim organisasi sekolah (X4)  0,321 0,000 
 
Hipotesis minor pertama berbunyi “Motivasi berprestasi berkontribusi positif 
terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo”. Hasil analisis diperoleh nilai korelasi parsial ry-1 sebesar 0,240 dengan 
signifikansi 0,004 berarti p value (sig.) < 0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima 
dan sangat signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulonprogo. 
Hipotesis minor kedua berbunyi “Kepemimpinan transformasional 
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulonprogo”. Hasil analisis diperoleh nilai korelasi parsial ry-2 
sebesar 0,249 dengan signifikansi 0,003 berarti p value (sig.) < 0,01 jadi hipotesis 
Model Summary
,710a ,505 ,494 12,089
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), X3, X1, X2a. 
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yang diajukan diterima dan sangat signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja 
guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. 
Hipotesis minor ketiga berbunyi “Iklim organisasi berkontribusi positif 
terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulonprogo”. Hasil analisis diperoleh nilai korelasi parsial ry-3 sebesar 0,321 dengan 
signifikansi 0,000 berarti p value (sig.) < 0,01 jadi hipotesis yang diajukan diterima 
dan sangat signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi sekolah 
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulonprogo. Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas 
antara motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional, dan iklim organisasi 
sekolah terhadap produktivitas kerja guru dapat diketahui dari sumbangan efektif 
maupun sumbangan relatif. Hasil sumbangan efeftif dan sumbangan relatif dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)dari Masing-
masing Prediktor 
Variabel SE (%) SR (%) 
Motivasi berprestasi(X1)  11,7 23,2 
Kepemimpinan transformasional (X2)  16,0 31,8 
Iklim organisasi sekolah (X4)  22,7 45,0 
Jumlah 50,5 100,0 
 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif motivasi 
berprestasi, kepemimpinan transformasional dan dan iklim organisasi sekolah terhadap 
produktivitas kerja guru sebesar 50,5%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
produktivitas kerja guru termasuk dalam kategori sedang. Manajemen sumber daya 
manusia dapat dikelola guna mengoptimalkan produktivitas kerja (Sari, 2009: p.21). 
Aspek-aspek dalam menajamen sumber daya manusia yang dapat mendukung 
tercapainya produktivitas kerja guru adalah motivasi berprestasi, kepemimpinan 
transformasional dan iklim organisasi. Produktivitas kerja guru memang berkaitan 
dengan permasalahan sumber daya manusia, secara umum produktivitas kerja ini 
merupakan hasil kongkrit yang dihasilkan oleh guru selama satuan waktu tertentu dalam 
suatu proses kerja (Yuniarsih dan Suwatna, 2009: p.156). Produktivitas kerja guru 
seringkali terkait dengan permasalahan sumber daya manusia, dimana secara umum 
dapat dikatakan bahwa produktivitas kerja ini merupakan hasil kongkrit yang dihasilkan 
oleh guru selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. 
Produktivitas kerja guru harus ditingkatkan demi tercapainya kemajuan sekolah. 
Hal ini diantaranya dapat ditempuh dengan mengoptimalkan motivasi untuk berprestasi. 
Guru yang bekerja tanpa motivasi akan cepat bosan, karena tidak adanya unsur 
pendorong agar semangat kerja tetap stabil. Oleh karena itu, motivasi berprestasi 
merupakan variabel yang sangat diperlukan oleh semua orang termasuk guru. Guna 
mengoptimalkan produktivitas kerja guru maka idealnya kepala sekolah mampu 
menunjukkan perhatian dan memberikan bantuan terhadap pegawai yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini menutut kepala sekolah untuk 
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menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Salah satu gaya kepempimpinan kepala 
sekolah yang dapat mengoptimalkan produktivitas kerja guru adalah kepemimpinan 
transformasional. Organisasi sekolah sebaiknya juga memberikan balas jasa yang sesuai 
dan menciptakan suatu iklim organisasi yang dapat mengoptimalkan produktivitas kerja 
guru. Iklim organisasi berhubungan dengan bagaimana guru mempersepsikan 
karakteristik iklim suatu organisasi sekolah. Dirasakannya iklim organisasi yang adil 
dapat mendorong guru untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan 
signifikan motivasi berprestasi terhadap produktivitas kerja guru sebesar 11,7%. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi termasuk dalam kategori 
sedang. Motivasi berprestasi bisa terjadi jika guru mempunyai kebanggaan akan 
keberhasilan. Motif berprestasi adalah suatu dorongan yang mengandung kebutuhan 
untuk menguasai, memanipulasi dan mengatur lingkungan sosial maupun fisik, 
memelihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing melalui usaha-usaha yang keras agar 
prestasinya lebih tinggi dari yang lalu dan dari orang lain (Sagala, 2006: p.153). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan 
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas kerja guru sebesar 
16,0%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
termasuk dalam kategori sedang. Gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat 
diperlukan untuk mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan membangun 
iklim komunikasi bagi karyawan, sehingga diharapkan produktivitas kerja mereka terus 
meningkat (Siburian, 2016: p.45). 
Kepemimpinan transformasional memiliki penekanan dalam hal pernyataan visi 
dan misi yang jelas, penggunaan komunikasi secara efektif, pemberian rangsangan 
intelektual, serta perhatian pribadi terhadap permasalahan individu anggota 
organisasinya. Dengan penekanan pada hal-hal seperti itu, diharapkan kepala sekolah 
akan mampu meningkatkan produktivitas guru dalam rangka mengembangkan kualitas 
sekolah (Rivai, 2004: 480). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan 
signifikan iklim organisasi sekolah terhadap produktivitas kerja guru sebesar 10,6%. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa iklim organisasi sekolah termasuk dalam 
kategori sedang. Organisasi sebaiknya memberikan balas jasa yang sesuai dan 
menciptakan suatu iklim organisasi yang dapat memberikan kepuasan kerja karyawan 
sehingga termotivasi untuk meningkatkan produktivitas kerja (Sari, 2009: p.19).  
Iklim organisasi sekolah menjadi sangat penting karena dengan iklim organisasi 
yang kondusif setiap individu, tim kerja dan pimpinan, akan mengetahui dan memahami 
dan melaksanakan tata kerja sesuai tugas, fungsi, pekerjaan, kedudukan, hak dan 
kewajiban, komunikasi, serta wewenang dan tanggung jawabnya. Pada gilirannya akan 
meningkatkan produktivitas kerja. Iklim organisasi berhubungan dengan bagaimana 
guru mempersepsikan karakteristik iklim suatu organisasi sekolah. Kuatnya suatu iklim 
organisasi akan berpengaruh terhadap makin meningkatnya mutu informasi serta 
koordinasi perilaku semua yang terlibat dalam organisasi (Maryadi, 2012: 108). 
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Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah 
adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi sekolah 
berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulonprogo. Besarnya sumbangan efektif motivasi berprestasi, 
kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi sekolah terhadap produktivitas 
kerja guru adalah 50,5%. Usaha untuk meningkatkan produktivitas kerja guru 
melalui manajemen sumber daya manusia (SDM) dapat dilakukan melalui tiga cara 
di antaranya dengan meningkatkan dan mengembangkan motivasi berprestasi, 
kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi sekolah.  
2. Motivasi berprestasi berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP 
Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. Besarnya sumbangan efektif 
motivasi berprestasi terhadap produktivitas kerja guru adalah 11,7%. Usaha untuk 
meningkatkan produktivitas kerja guru melalui manajemen sumber daya manusia 
(SDM) dapat dilakukan meningkatkan motivasi berprestasi dengan melakuan 
evaluasi, meningkatkan tanggungjawab, keberanian mengambil resiko, tantangan dan 
keinginan kuat mencapai tujuan 
3. Kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja 
guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. Besarnya 
sumbangan efektif kepemimpinan transforma-sional terhadap produktivitas kerja 
guru adalah 16,0%. Usaha untuk meningkatkan produktivitas kerja guru melalui 
manajemen sumber daya manusia (SDM) dapat dilakukan dengan membuat 
kepemimpinan trans-formasional dapat memperkuat kepribadian, pemahaman 
terhadap kondisi sekolah, visi misi, meningkatkan kemampuan mengambil keputusan 
dan komunikasi. 
4. Iklim organisasi sekolah berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru SMP 
Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo. Besarnya sumbangan efektif 
iklim organisasi sekolah terhadap produktivitas kerja guru adalah 22,7%. Usaha 
untuk meningkatkan produktivitas kerja guru melalui manajemen sumber daya 
manusia (SDM) dapat dilakukan dengan mengembangkan iklim organisasi sekolah 
yang sesuai seperti memperbaiki keadaan lingkungan fisik tempat kerja, keadaan 
lingkungan sosial, pelaksanaan sistem manajemen, produk, konsumen yang dilayani, 
kondisi fisik dan kejiwaan anggota organisasi, dan budaya organisasi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo lebih 
meningkatkan produktivitas kerja dengan cara mengikuti pelatihan, out bond serta 
menambah wawasan dan pengetahuan.  
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2. Bagi kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo agar 
memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk mengembangkan potensinya serta 
meningkatkan kepemimpinan transformasional guru dalam bekerja. 
3. Hasil peneltian ini menunjukkan produktivitas kerja guru dipengaruhi oleh variabel 
selain lain motivasi berprestasi, kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi 
sekolah yaitu sebesar 49,5%. Penelitian berikutnya dikembangkan dengan mencari 
variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru dan 
melengkapi dengan wawancara supaya hasilnya lebih mendalam (in-depth). 
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